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Abstraksi
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem perhitungan harga pokok
produksi yang dapat menghasilkan informasi biaya yang akurat dengan
menggunakan activity based costing (ABC) system dan memberikan re-
komendasi kepada pembuat kebijakan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia untuk menerapkan activity based costing (ABC) system sebagai
upaya perbaikan sistem perhitungan harga pokok produksi. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menda-
patkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi meng-
gunakan activity based costing (ABC) system untuk produk cokelat bar dark
mengalami overcosted sedangkan untuk produk cokelat praline mente, cokelat
bubuk 3 in 1, dan sabun kakao mengalami undercosted. Hal ini disebabkan per-
hitungan harga pokok produksi dengan sistem tradisional hanya menggunakan
satu cost driver yaitu jumlah unit produksi sebagai dasar pembebanan biaya
overhead pabrik sedangkan activity based costing (ABC) system menggunakan
lebih dari satu cost driver. Penggunaan lebih dari satu cost driver disesuaikan
dengan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia yang memiliki banyak ak-
tivitas selama proses produksi.

Kata kunci: harga pokok produksi, sistem tradisional, activity based costing
(ABC) system
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1. PENDAHULUAN

Penelitian ini dilakukan pada Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia.
Organisasi ini  merupakan sebuah
lembaga penelitian tanaman perke-
bunan yang mempunyai mandat un-
tuk melaksanakan penelitian dan pe-
ngembangan komoditas kopi dan ka-
kao secara nasional. Untuk mem-
biayai kegiatan operasionalnya, Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia
melakukan komersialisasi produk se-
cara mandiri, antara lain penjualan
bahan tanam kopi dan kakao, penjua-
lan alat mesin, penjualan sarana pro-
duksi, penjualan produk hilir kopi dan
cokelat, jasa pelayanan konsultasi,
pelatihan, survey lahan, sertifikasi, a-
nalisis, uji pupuk dan obat tanaman,
kerjasama dalam dan luar negeri serta
eduwisata techno park. Dalam me-
nentukan harga pokok produksi ter-
kadang organisasi masih menggu-
nakan sistem tradisional. Apabila or-
ganisasi menghasilkan lebih dari satu
jenis produk akan mengalami ke-su-
litan dalam menyajikan biaya pro-
duksi yang akurat. Hal ini terjadi ka-
rena pembebanan biaya overhead dil-
akukan berdasarkan volume produksi
dari setiap jenis produk atau biaya
overhead yang dikonsumsi diasumsi-
kan berbanding lurus dengan volume
produksi sedangkan proporsi sumber
daya yang diserap oleh setiap jenis
produk berbeda. Kelemahan dari sis-
tem tradisional ini mengakibatkan
biaya produk terdistorsi.

Perkembangan ilmu pengetahuan
telah melahirkan suatu sistem per-hi-
tungan biaya yang dirancang untuk
mengatasi  keterbatasan  sistem
tradisional, yaitu activity based
costing (ABC) system.

Penelitian ini akan berfokus
pada penjualan produk hilir co-
kelat sebab sejak tahun 2012 yaitu
tahun dimulainya perkembangan
dan produksi cokelat, penjualan
cokelat mendominasi perbanding-
an jumlah pendapatan antara pro-
duk hilir kopi dan cokelat pada
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia. Namun, jika dilihat da-
ri laporan laba/rugi organisasi, di
tahun 2016 penjualan cokelat me-
ngalami kerugian yang cukup
drastis. Kemungkinan yang terja-
di adalah organisasi menetapkan
harga pokok produksi cokelat ti-
dak akurat karena masih meng-
gunakan sistem tradisional yang
memiliki kelemahan dapat me-
nimbulkan distorsi biaya. Sehing-
ga terdapat salah satu produk co-
kelat yang overcosted sedangkan
produk cokelat yang lain under-
costed.

Dengan adanya kerugian ter-
sebut, penelitian ini yang di-
dukung oleh kemauan pihak ma-
najemen untuk melakukan peru-
bahan sistem perhitungan biaya
menjadi activity based costing
(ABC) system dengan pertim-
bangan activity based costing
(ABC) system dapat membantu
pihak manajemen menyajikan in-
formasi harga pokok produksi
yang lebih akurat karena activity
based costing (ABC) system dapat
menelusuri biaya secara lebih me-
nyeluruh, tidak hanya ke volume
produksi, tetapi ke aktivitas yang
dilakukan untuk menghasilkan
produk.



2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut  Horngren  (2006:45)
harga pokok produksi (cost of goods
manufactured) adalah seluruh biaya
yang dikorbankan dalam suatu proses
produksi untuk mengubah bahan
mentah/bahan baku menjadi produk
jadi pada suatu periode tertentu.

Tujuan penentuan harga pokok

produksi antara lain sebagai berikut.

1. Sebagai dasar untuk menilai e-
fisiensi perusahaan.

2. Sebagai dasar dalam penentuan
kebijakan pimpinan perusahaan.

3. Sebagai dasar penilaian bagi pe-
nyusunan neraca menyangkut pe-
nilaian terhadap aktiva.

4. Sebagai dasar untuk menetapkan
penawaran atau harga jual kepa-
da pelanggan.

5. Menentukan nilai persediaan da-
lam neraca, yaitu harga pokok
persediaan produk jadi dan pro-
duk dalam proses pada akhir peri-
ode.

6. Untuk menghitung harga pokok
produksi dalam laporan laba-rugi
perusahaan.

7. Sebagai evaluasi hasil kerja.

8. Pengawasan terhadap efisiensi
biaya, terutama biaya produksi.

9. Sebagai dasar pengambilan ke-
putusan.

10. Untuk tujuan perencanaan laba.

Kesalahan pembebanan biaya da-
lam harga pokok produksi dapat

mempengaruhi banyak hal dalam u-

saha. Oleh karena itu, keakuratan da-

lam menghitung harga pokok pro-
duksi diperlukan.

Komponen Harga Pokok Produksi

Untuk menghitung harga pokok
produksi maka tidak terlepas dari tiga
komponen biaya, yaitu: (1) biaya ba-

han baku; (2) biaya tenaga kerja lang-
sung; (3) biaya overhead pabrik.

Metode Penentuan Biaya Produksi
Menurut Mulyadi (2007:304) ter-
dapat tiga metode yang dapat di-
gunakan untuk menentukan harga po-
kok produksi, yaitu metode full cost-
ing, metode variable costing, dan ac-
tivity based costing (ABC) system
yang akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Metode Full Costing
Metode full costing merupakan
metode penentuan biaya produksi
yang memperhitungkan semua un-
sur biaya produksi.
2. Metode Variable Costing
Metode variable costing mer-
upakan metode penentuan biaya
produksi yang hanya memperhi-
tungkan biaya produksi yang ber-
laku variabel ke dalam biaya pro-
duksi.
3. Metode Activity Based Costing
(ABC) System
Activity based costing (ABC) sys-
tem merupakan metode penentuan
harga pokok produksi yang mem-
bebankan biaya sumber daya ke
objek biaya berdasarkan aktivitas
yang dilakukan sehingga mengha-
silkan perhitungan harga pokok
produk yang lebih akurat (Blocher,
et al., 2007:206).

Sistem Tradisional

Menurut Hansen dan Mowen
(2012:162) sistem tradisional adalah
perhitungan biaya produk dengan
membebankan biaya bahan baku dan
tenaga kerja langsung pada produk
dan biaya overhead dibebankan de-
ngan menggunakan penggerak akti-
vitas unit. Penggerak aktivitas unit
adalah faktor-faktor yang menyebab-
kan perubahan dalam biaya seiring



dengan perubahan jumlah unit yang di
produksi. Untuk menghitung harga
per unit produknya adalah dengan ca-
ra menjumlah seluruh biaya yang di-
keluarkan kemudian dibagi dengan
jumlah unit yang diproduksi.

Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Tradisional

1. Kelebihan Sistem Tradisional
Menurut Tunggal (2009) kelebi-
han sistem tradisional sebagai be-
rikut.

a. Mudah diaudit karena jumlah
cost driver tidak terlalu banyak
sehingga memudahkan auditor
melakukan proses audit.

b. Mudah diterapkan karena tidak
banyak menggunakan cost dri-
ver dalam pengalokasian biaya
overhead pabrik, sehingga me-
mudahkan manajer melakukan
perhitungan.

2. Kelemahan Sistem Tradisional
Menurut  Supriyono  (2002:74)
kelemahan sistem tradisional ada-
lah sebagai berikut.

a. Sistem tradisional menekankan
pada tujuan penentuan harga
pokok produk yang akan dijual
sehingga informasi yang diha-
silkan relatif sedikit untuk men-
capai perusahaan dalam persa-
ingan global.

b. Pembebanan biaya overhead
pabrik terlalu memusat pada
distribusi dan alokasi biaya o-
verhead pabrik.

c. Sistem tradisional tidak men-
cerminkan sebab akibat tim-
bulnya biaya karena hanya me-
ngakui volume produk dan jam
kerja sebagai faktor timbulnya
biaya.

d. Sistem tradisional mendorong
manajemen meningkatkan vo-

lume produksi dalam rangka
menekan biaya per unit.

e. Sistem tradisional menekankan
pada kinerja jangka pendek.

f. Sistem tradisional menggolong-
kan biaya langsung dan biaya
tidak langsung, biaya tetap dan
biaya variabel berdasarkan fak-
tor tunggal, yaitu volume pro-
duksi.

g. Sistem tradisional kurang me-
nekankan pentingnya siklup hi-
dup produk.

Activity Based Costing (ABC) Sys-
tem

Activity based costing (ABC) sys-
tem merupakan sistem perhitungan
biaya produk yang membebankan bi-
aya ke produk/jasa berdasarkan kon-
sumsi sumber daya yang disebabkan
oleh aktivitas. Dasar pemikiran sistem
perhitungan biaya ini adalah pro-
duk/jasa yang dihasilkan oleh orga-
nisasi dilakukan dengan aktivitas dan
aktivitas tersebut menggunakan sum-
ber daya yang menyebabkan timbul-
nya biaya. Activity based costing (A-
BC) system merupakan alternatif per-
hitungan biaya untuk mendapatkan
informasi akuntansi yang relevan dan
lebih akurat (Blocher, et al., 2007-
:120-121).

Konsep Dasar ABC System
Menurut Mulyadi (2007: 52) ter-

dapat dua konsep dasar yang melan-

dasi activity based costing (ABC) sys-

tem yaitu.

1. Cost is caused

2. The cause of cost can be managed



Syarat-Syarat Penerapan Activity

Based Costing (ABC) System
Menurut Supriyono (1999:281)

menyebutkan syarat-syarat perusa-

haan dalam menerapkan activity

based costing (ABC) system, yaitu.

1. Perusahaan menghasilkan bebera-
pa jenis produk
Activity based costing (ABC) sys-
tem tidak diperlukan untuk pe-
rusahaan yang hanya menghasil-
kan satu jenis produk karena tidak
ada masalah dalam keakuratan
pembebanan biaya. Jadi, salah satu
syarat penerapan activity based
costing (ABC) system adalah pe-
rusahaan yang menghasilkan be-
berapa jenis produk.

2. Biaya-biaya berbasis non-unit sig-
nifikan
Biaya berbasis non-unit harus
merupakan persentase signifikan
dari biaya overhead pabrik. Jika
biaya-biaya berbasis non-unit jum-
lahnya kecil, maka activity based
costing (ABC) system belum di-
perlukan sehingga perusahaan da-
pat menggunakan sistem tradisio-
nal.

3. Diversitas produk
Diversitas produk mengakibatkan
rasio-rasio konsumsi antara akti-
vitas-aktivitas berbasis unit dan
non-unit berbeda-beda. Jika dalam
suatu organisasi mempunyai diver-
sitas produk maka diperlukan pe-
nerapan activity based costing (A-
BC) system. Namun, jika berbagai
jenis produk menggunakan aktivi-
tas-aktivitas berbasis unit dan non-
unit dengan rasio yang relatif
sama, berarti diversitas produk re-
latif rendah sehingga tidak ada ma-
salah jika menggunakan sistem tra-
disional.

Manfaat Activity Based Costing

(ABC) System
Menurut Supriyono (2002:698)

jika syarat-syarat penerapan activity

based costing (ABC) system telah ter-

penuhi, maka sebaiknya organisasi

menerapkan activity based costing

(ABC) system yang memberikan

manfaat sebagai berikut.

a. Memperbaiki mutu pengambilan
keputusan

b. Memungkinkan manajemen mela-
kukan perbaikan terus-menerus
terhadap kegiatan untuk mengu-
rangi biaya overhead.

c. Memberikan kemudahan dalam
menentukan biaya relevan.

Strategi Implementasi Activity
Based Costing (ABC) System
Menurut Blocher, et al. (2007-

:265) dalam penerapan activity based
costing (ABC) system membutuhkan
beberapa strategi yang baik agar acti-
vity based costing (ABC) system da-
pat diterapkan dengan sukses, antara
lain.

1. Melibatkan pihak manajemen dan
pegawai dalam membentuk acti-
vity based costing (ABC) system.

2. Menyelenggarakan atau memeli-
hara sistem yang paralel.

3. Menggunakan activity based cost-
ing (ABC) system pada pekerjaan
yang akan sukses.

4. Menjaga agar desain awal activity
based costing (ABC) system tetap
sederhana.

5. Mendidik manajemen akan mem-
permudah manajemen memahami
konsep dan menghargai manfaat
dari activity based costing (ABC)
system.



3. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan pene-
litian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus yang bersifat eksplana-
tori. Penulis memilih menggunakan
strategi penelitian studi kasus eks-
planatori dikarenakan penulis tidak
memiliki kendali atas kejadian dalam
penelitian dan penelitian ini berfokus
pada kejadian saat ini. Yin (2003:8)
menyatakan bahwa studi kasus me-
ngacu pada histories namun studi ka-
sus memiliki dua sumber bukti yang
tidak dimiliki oleh histories, yaitu
pengamatan langsung dan wawancara
dengan orang yang berhubungan de-
ngan penelitian.

Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif
yaitu data yang berupa huruf, gam-
bar, diagram, dan informasi lain yang
menjelaskan sesuatu, berupa data
tentang sejarah berdirinya organi-
sasi, lokasi organisasi, struktur orga-
nisasi, pembagian tugas masing-ma-
sing departemen dalam organisasi,
dan sistem produksi. Sedangkan data
kuantitatif adalah data atau informasi
yang diperoleh dari organisasi dalam
bentuk angka-angka atau data yang
dapat dihitung dengan satuan hitung.
Data kuantitatif tersebut berupa data
produksi cokelat, data pemakaian ba-
han baku, data biaya tenaga kerja
langsung, data biaya untuk proses
produksi, data mengenai jumlah kar-
yawan, jumlah jam kerja, jumlah
KWH, dan luas area pabrik yang
digunakan untuk proses produksi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh penulis meliputi wa-
wancara, observasi, dan dokumen-
tasi. Wawancara mendalam dilakukan
kepada level manajer untuk menge-
tahui aktivitas dan biaya yang timbul
akibat aktivitas tersebut. Wawancara
mendalam dilakukan kepada pihak
yang memiliki pengetahuan dan pe-
ngalaman terhadap bidangnya. Penu-
lis melakukan observasi secara lang-
sung mengenai proses produksi coke-
lat dan proses yang dilakukan. Doku-
mentasi pada penelitian ini seperti se-
jarah organisasi, profil organisasi, ak-
tivitas proses produksi cokelat, data
pemakaian bahan baku, data biaya te-
naga kerja langsung, data biaya untuk
proses produksi, data mengenai jum-
lah karyawan, jumlah jam kerja, jum-
lah KWH, dan luas area pabrik yang
digunakan untuk proses produksi.

Teknik Analisis Data
Sekaran dan Bougie (2013) me-
nyatakan bahwa dalam penelitian ku-
alitatif, peneliti mencari data ilmiah
dengan analisis dan memberikan ja-
waban atas pertanyaan penelitian.
Menurut Miles dan Huberman (2014)
analisis kualitatif tetap menggunakan
kata-kata yang disusun ke dalam teks
yang diperluas. Teknik analisis data
kualitatif terbagi dalam tiga aktivitas,
yaitu pereduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan ve-
rifikasi.
1. Reduksi Data
Data direduksi untuk memilih,
memutuskan, menyederhanakan,
meringkas, dan mengubah data
yang berasal dari tulisan atau tran-
skrip yang telah dikumpulkan
(Miles dan Huberman, 2014). Re-
duksi dilakukan dengan mem-buat



transkrip hasil wawancara atau
verbatim wawancara. Dengan
melakukan reduksi maka akan
menghasilkan gambaran yang le-
bih jelas, mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan
data dan mencarinya bila diperlu-
kan (Sugiyono,2014).

. Penyajian Data

Data disajikan untuk memahami
sesuatu yang terjadi dan tindakan
berikutnya yang harus dilakukan.
Penyajian data kualitatif biasanya
berupa tulisan yang bersifat na-
ratif. Penyajian data dapat berupa
suatu ukuran, grafik, diagram, ta-
bel, dan jaringan hubungan. Me-
lalui penyajian data, maka data da-
pat terorganisasi, tersusun dalam
suatu pola hubungan, sehingga a-
kan semakin mudah dipahami
(Sugiyono, 2014).

. Penarikan Kesimpulan dan Veri-
fikasi

Penarikan kesimpulan yang di-am-
bil berdasarkan verifikasi atas ana-
lisis yang dilakukan sebelumnya.
Kesimpulan berisi uraian naratif
dari seluruh subtema yang ada da-
lam tabel kategorisasi sehingga da-
pat memberikan jawaban atas per-
tanyaan penelitian (Miles dan Hu-
berman, 2014).

Langkah-langkah yang digunakan

i. Mengidentifikasi dan me-
nggolongkan biaya ke da-
lam aktivitas.

ii. Mengasosiasikan berbagai
biaya dengan berbagai ak-
tivitas.

iii. Menentukan kelompok bi-
aya yang homogen (homo-
geneous cost pool).

iv. Menentukan tarif kelom-
pok (pool rate).

b. Tahap Kedua

Membebankan tarif kelom-

pok berdasarkan cost driver

yang digunakan untuk meng-
hitung biaya overhead pabrik
yang dibebankan.

3. Menyusun perhitungan harga
pokok produksi menurut acti-
vity based costing (ABC) sys-
tem.

4. Membandingkan hasil perhi-
tungan harga pokok produksi
yang dihitung berdasarkan
sistem tradisional dengan har-
ga pokok produksi yang dihi-
tung berdasarkan activity ba-
sed costing (ABC) system ke-
mudian menghitung selisih-
nya.

5. Menganalisis sistem perhi-
tungan biaya yang lebih tepat
dalam penentuan harga pokok
produksi di Pusat Penelitian

untuk menghitung harga pokok pro- Kopi dan Kakao Indonesia.
duksi dengan activity based costing
(ABC) system adalah sebagai berikut. Teknik Mengurangi Bias
1. Mendokumentasikan tarif dalam Pada penelitian studi kasus, pe-
perhitungan harga pokok pro- neliti harus membuat perencaan untuk
duksi dengan sistem tradisional. mengurangi bias pada penelitian. Yin
2. Menghitung harga pokok pro- (2003) menyatakan bahwa sebuah tes
duksi menggunakan activity ba- kemungkinan bias ialah keterbukaan
sed costing (ABC) system dengan peneliti studi kasus terhadap temuan
langkah-langkah. yang bertentangan. Contohnya, para
a. Tahap Pertama peneliti yang mempelajari mengenai

organisasi yang tidak mencari ke-



untungan mungkin terkejut ketika
mendapatkan temuan bahwa orga-
nisasi tersebut mempunyai motif-mo-
tif pelaporan dan kapitalistik. Jika te-
muan-temuan semacam itu didasar-
kan pada bukti yang mendorong, ke-
simpulan studi kasus tersebut harus
dapat merefleksikan temuan-temuan
yang bertentangan ini.

Mengurangi bias pada penelitian
studi kasus ini dapat dilakukan de-
ngan melakukan wawancara kepada
partisipan yang kompeten pada bi-
dang yang sesuai dengan topik pene-
litian. Pemilihan partisipan yang
kompeten dan menguasai bidang
yang sesuai dengan topik penelitian,
dapat mengurangi bias berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan. Selain
itu, bias juga dapat dikurangi dengan
cara mengurangi double barrel atau
pertanyaan ganda. Penulis harus me-
ngecek ulang pertanyaan wawancara
untuk partisipan agar tidak terdapat
pertanyaan ganda atau dua pertanyaan
yang ditanyakan secara bersamaan
untuk mengurangi bias.

Teknik Pengujian Data

Menurut Creswell (2016), pengu-
jian data pada penelitian ku-alitatif
meliputi dua hal, yaitu validitas dan
reliabilitas. Pada penelitian kualitatif,
validitas ialah memeriksa ketepatan
temuan dengan melaksanakan bebe-
rapa prosedur, sedangkan reliabilitas
lalah mengidentifikasikan pendeka-
tan yang digunakan peneliti konsis-
ten dengan penelitian lain.

Validitas didasarkan pada kepas-
tian atas keakuratan hasil penelitian
dari sudut pandang peneliti, partisi-
pan, atau pembacaan secara umum.
Pada penelitian ini validitas data di-
lakukan dengan melakukan triangu-
lasi. Triangulasi digunakan karena

mudah dipraktekkan untuk memva-
lidasi data. Triangulasi yang digu-
nakan ialah triangulasi teknik dan
sumber. Triangulasi teknik adalah
menggali kebenaran informasi ter-
tentu melalui berbagai teknik dan me-
tode perolehan data, misalnya selain
wawancara pengumpulan data juga
dilakukan dengan observasi, doku-
mentasi atau konfirmasi (Creswell,
2016). Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi
dengan responden yang berbeda. Ha-
sil wawancara dan observasi dicek de-
ngan sumber yang berbeda. Penge-
cekan difokuskan pada tema yang te-
lah ditentukan peneliti berdasarkan
hasil wawancara dan observasi (Cres-
well, 2016).

Reliabilitas dalam penelitian ini di-
lakukan dengan cara member check-
ing. Penggunaan member checking
untuk menentukan keakuratan dari la-
poran akhir. Metode member check-
ing dilakukan dengan membuat ver-
batim wawancara dan akan menye-
rahkan kembali ke partisipan wawan-
cara untuk mendapatkan tanda tangan
serta memastikan keakuratan ke-
akuratan informasi yang dilakukan
pada saat wawancara sebelumnya
(Creswell, 2016)

4. PEMBAHASAN

Untuk dapat bertahan dalam pasar,
produk yang dihasilkan haruslah me-
miliki karakteristik dan mutu yang
baik. Pusat Penelitian Kopi dan Ka-
kao Indonesia dalam setiap mela-
kukan proses produksi selalu mem-
pertahankan hal tersebut, hal ini me-
rupakan ketetapan yang telah disepa-
kati bersama. Produk hilir yang di-
hasilkan dan menjadi fokus pene-
litian ini adalah produk cokelat.

1. Cokelat bar dark



Cokelat bar dark merupakan
cokelat batang yang memiliki
kandungan pasta kakao lebih
tinggi dibandingkan dengan kan-
dungan susu dan gula.
2. Cokelat praline mente
Cokelat praline mente merupa-
kan cokelat mini dengan berbagai
bentuk yang berisi mente dan me-
miliki kandungan susu dan gula
lebih banyak dibandingkan de-
ngan pasta kakao.
3. Cokelat bubuk 3in 1
Cokelat bubuk 3 in 1 merupakan
cokelat berbentuk butiran atau
bubuk yang memiliki berbagai
macam komposisi.
4. Sabun kakao.
Sabun kakao merupakan sabun
yang sebagian besar kompo-
sisinya berasal dari lemak kakao.
Dari penelitian yang dilakukan di-
peroleh suatu penjelasan bahwa Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia
masih belum menerapkan Activity
Based Costing (ABC) System untuk
menghitung harga pokok produksi.
Selama ini Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia masih menggunakan
perhitungan harga pokok produksi
berdasarkan sistem tradisional. Da-
lam bab ini akan dibahas mengenai
penerapan activity based costing
(ABC) system untuk menghitung har-
ga pokok produksi pada Pusat Pe-
nelitian Kopi dan Kakao Indonesia.
1. Perhitungan harga pokok produksi
dengan sistem tradisional pada
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia tahun 2016.
Salah satu cara yang biasa diguna-
kan untuk membebankan biaya
overhead pabrik pada produk ada-
lah dengan menghitung tarif tung-
gal dengan cost driver berdasarkan
unit produksi.

Perhitungan biaya overhead
pabrik dengan tarif tunggal terdiri
dari dua tahap. Pembebanan biaya
tahap pertama yaitu biaya over-
head pabrik diakumulasi menjadi
satu kesatuan untuk keseluruhan
pabrik. Tarif tunggal dihitung de-
ngan menggunakan dasar pembe-
banan biaya berupa unit produksi,
jam kerja, dan sebagainya. Pem-
bebanan biaya tahap kedua biaya
overhead pabrik dibebankan ke
produk dengan mengalikan tarif
tersebut dengan biaya yang digu-
nakan masing-masing produk.

a. Tahap Pertama

Tahap pertama vyaitu biaya

overhead pabrik diakumulasi

menjadi satu kesatuan untuk ke-
seluruhan pabrik dengan meng-
gunakan dasar pembebanan bi-
aya berupa unit produksi.

b. Tahap Kedua

Tahap kedua yaitu biaya over-

head pabrik dibebankan ke pro-

duk dengan mengalikan ma-
sing-masing produk.

. Perhitungan harga pokok produksi

dengan activity based costing (A-
BC) system pada Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia tahun
2016.
a. Prosedur tahap pertama
Tahap pertama menentukan
harga pokok produksi berdasar
activity based costing (ABC)
system adalah menelusuri biaya
dari sumber daya ke aktivitas
yang mengkonsumsinya. Tahap
ini terdiri dari.
I.  Mengidentifikasi dan me-
nggolongkan aktivitas
Pada Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia akti-
vitas dapat digolongkan
menjadi empat level akti-



vitas, yaitu aktivitas level
unit, aktivitas level batch,
aktivitas level produk, ak-
tivitas level fasilitas.

ii. Menghubungkan berbagai
biaya dengan berbagai akti-
vitas.

iii. Menentukan cost driver
yang tepat untuk masing-
masing aktivitas.

iv. Penentuan kelompok-ke-
lompok biaya yang homo-
gen (homogeneous cost po-
ol).

v. Penentuan tarif kelompok
(pool rate).

b. Prosedur Tahap Kedua

Tahap kedua menentukan harga

pokok produksi berdasar aktivi-

tas adalah membebankan tarif
kelompok berdasarkan cost dri-
ver. Biaya untuk setiap kelom-

pok biaya overhead pabrik di-

lacak ke berbagai jenis produk.

Berdasarkan pembebanan biaya
overhead pabrik yang telah dilaku-
kan, maka perhitungan harga pokok
produksi dengan menggunakan acti-
vity based costing (ABC) system pada
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia tahun 2016 dapat disajikan
pada tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. Perhitungan Harga Pokok
Produksi dengan Activity
Based Costing (ABC) Sys-
tem

Keferangan Cokebt B Dark | Cokelat Prafine Mente | Cokelat Bubuk 31 | SabunKakao

BBB

304.799.250.00

06041350,00

276.000.000.00

50.763.770,08

BIKL

417.340.213.5

321504086,10

IT086141

1.136.14.77

BOP (pembatar)

183.900.878,72

12249787181

115.985.940.59

68.536.400,13

lily3

996.046.352.14

85004330791

626.696.911.00

175.438.095,08

U produ

79.286,

13l

26785

18.000

HPP per it

12.562,70

19.506,18

B

074766

Sumber: Data sekunder yang telah
diolah, 2018.
3. Membandingkan Sistem Tradisio-

nal dengan Activity Based Costing

(ABC) System dalam menentukan
Harga Pokok Produksi.
Perbandingan harga pokok pro-
duksi sistem tradisional dengan ac-
tivity based costing (ABC) system
dapat disajikan pada tabel 2 se-
bagai berikut.

Tabel 2.Perbandingan Harga Pokok
Produksi Sistem Tradisional
dengan Activity Based Cos-
ting (ABC) System

Jenis Produk Sistem Tradisional | SisemABC |  Selsh | Niaikondisi
Cokelat Bar Derk 1336239 | 1256270 799,68 |  overcost
Cokelat Prafine Mente 1894947  19.506,18 (556,71)|  undercost
Cokelat Bubuk 31 1 2186201 2339731 (L21L1D)| undercost
Sabun Kakao 9.038,14 974768 (689,54)  undercost
Sumber: Data sekunder yang telah

diolah, 2018.

Dari perhitungan di atas dapat di-
ketahui bahwa hasil perhitungan har-
ga pokok produksi dengan activity ba-
sed costing (ABC) system untuk
cokelat bar dark adalah sebesar
Rp12.562,70, cokelat praline mente
sebesar Rp19.506,18, cokelat bubuk 3
in 1 sebesar Rp23.397,31, sabun ka-
kao sebesar Rp9.747,68. Dari hasil
tersebut jika dibandingkan dengan
sistem tradisional, maka activity ba-
sed costing (ABC) system mem-
berikan hasil yang lebih besar untuk
produk cokelat praline mente, cokelat
bubuk 3 in 1, dan sabun kakao, se-
dangkan cokelat bar dark membe-
rikan hasil yang lebih kecil. Selisih
untuk cokelat praline mente sebesar
Rp556,71, cokelat bubuk 3 in 1 se-
besar Rp1.211,11, dan sabun kakao
sebesar Rp689,54 sedangkan selisih
untuk cokelat bar dark sebesar
Rp799,68 yang apabila diakumulasi-
kan untuk penjualan produk cokelat
selama satu tahun Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia akan me-
nanggung kerugian. Hal tersebut da-




pat dilihat pada tabel 3 sebagai beri-
kut.

Tabel 3.Perbandingan Penjualan Co-
kelat antara Sistem Tradisional de-
ngan Activity Based Costing (ABC)
System

Jers Pt { P |Sem

(idthrdek | NS 113639 109

ot Pl Nece| 3307 M7 LB 103 o0

(ol Bk 3l | 2607 L0 A0 13031 il

ik L] LA AR M AN

[5A1331

Sumber: Data sekunder yang telah
diolah, 2018.

5. KESIMPULAN
Simpulan

1. Perhitungan harga pokok
produksi untuk produk cokelat
pada Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia masih meng-
gunakan sistem tradisional. Sis-
tem tradisional membebankan se-
mua elemen biaya produksi tetap
maupun biaya produksi variabel
ke dalam harga pokok produksi.
Sistem tradisional membebankan
biaya overhead pabrik meng-
gunakan tarif tunggal berda-
sarkan jumlah unit produksi, ya-
itu total biaya overhead pabrik
dibagi dengan jumlah unit pro-
duksi.
Sedangkan perhitungan harga
pokok produksi untuk produk co-
kelat pada Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia dengan ac-
tivity based costing (ABC) sys-
tem dilakukan dalam dua tahap.
Tahap pertama adalah mene-
lusuri biaya dari sumber daya ke
aktivitas yang mengkonsumsi-
nya. Tahap ini terdiri dari: meng-
identifikasi dan menggolongkan
aktivitas ke dalam empat level
aktivitas, menghubungkan ber-
bagai biaya dengan berbagai ak-
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tivitas, menentukan cost driver
yang tepat untuk masing-masing
aktivitas, menentukan kelompok-
kelompok biaya (cost pool) yang
homogen, menentukan tarif ke-
lompok. Tahap kedua adalah
membebankan tarif kelompok
berdasarkan cost driver. Biaya o-
verhead pabrik ditentukan ber-
dasarkan tarif kelompok dan cost
driver yang digunakan.

. Perbandingan harga pokok pro-

duksi pada Pusat Penelitian Kopi

dan Kakao Indonesia dengan me-

nggunakan sistem tradisional dan
activity based costing (ABC) sys-
tem adalah sebagai berikut.

a. Perhitungan harga pokok pro-
duksi menggunakan activity
based costing (ABC) system
memberikan hasil yang lebih
mahal dari sistem tradisional
adalah pada cokelat praline
mente, cokelat bubuk 3 in 1,
dan sabun kakao, sedangkan
cokelat bar dark memberikan
hasil yang lebih murah.
Activity based costing (ABC)
system memberikan hasil
yang lebih besar dengan sis-
tem tradisional pada cokelat
praline mente dan selisih de-
ngan sistem tradisional se-
besar Rp556,71 atau 3%, se-
lisih cokelat bubuk 3 in 1
sebesar Rp1.211,11 atau 5%,
sedangkan selisih sabun ka-
kao sebesar Rp689,54 atau
7%. Cokelat bar dark dengan
activity based costing (ABC)
system memberikan hasil
yang lebih kecil. Selisih har-
ga pokok produksi cokelat
bar dark dengan sistem tra-
disional sebesar 799,68 atau
6%.



Saran
Berdasarkan kesimpulan yang

telah dikemukakan di atas, maka ter-
dapat beberapa saran yang dapat digu-
nakan sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan, saran terse-
but antara lain.

1. Bagi pihak Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia.

a. Sebaiknya sebaiknya Pusat Pe-
nelitian Kopi dan Kakao Indo-
nesia mengevaluasi kembali sis-
tem pembebanan biayanya dalam
menentukan harga pokok pro-
duksi karena metode activity ba-
sed costing (ABC) system mampu
menghasilkan perhitungan biaya
yang lebih akurat sehingga dapat
menentukan harga pokok pro-
duksi yang tepat.

b. Dalam menerapkan activity based
costing (ABC) system dukungan
dari semua pihak sangat penting
terutama dari top management,
seperti menyiapkan sumber daya
manusia agar dapat membantu
pihak manajemen dalam me-
ngambil keputusan, menyiapkan
sumber daya manusia yang me-
nguasai activity based costing (A-
BC) system.

Keterbatasan
Adapun keterbatasan penelitian ini

antara lain.

1. Waktu yang terbatas sehingga pe-
nulis hanya mengambil data tahun
2016 untuk produk cokelat pada
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia.

2. Penulis menganalisis perhitungan
harga pokok produksi dengan me-
tode activity based costing (ABC)
system hanya untuk produk coke-
lat.
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